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Abstrak

Istilah teknik elektro dalam bahasa Indonesia memegang peran penting dalam pendidikan tinggi, karena
memengaruhi pemahaman ilmiah mahasiswa dan komunikasi akademik. Penelitian ini mengkaji
perkembangan dan penggunaan istilah teknik elektro dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis
konten pada buku ajar, glosarium resmi, jurnal, serta dokumen terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar istilah memiliki padanan linguistik dalam bahasa Indonesia, mahasiswa
sering menggunakan bentuk campuran antara bahasa baku, serapan asing, dan bahasa sehari-hari, yang
berpotensi menghambat pemahaman konsep dan penyusunan laporan akademik. Penerapan strategi
pembelajaran sistematis seperti diskusi berbasis istilah, studi kasus, latihan dalam praktikum, serta
pemanfaatan glosarium resmi terbukti meningkatkan konsistensi penggunaan istilah. Penelitian ini
menekankan bahwa standarisasi istilah dan peningkatan literasi bahasa Indonesia sangat penting untuk
mendukung pemahaman yang akurat serta efektivitas komunikasi ilmiah di pendidikan tinggi bidang teknik
elektro.

Kata Kunci: Linguistik, Teknik Elektro, Istilah Teknis

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk menyampaikan
gagasan, pengetahuan, dan informasi dalam berbagai konteks sosial. Di Indonesia, bahasa memiliki
peran strategis sebagai simbol identitas dan alat pemersatu bangsa. Bahasa Indonesia lahir dari
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upaya nasionalisme yang diwujudkan melalui Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928, di mana para
pemuda Indonesia berikrar untuk menjunjung bahasa persatuan sebagai sarana membangun
identitas kebangsaan. Perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak hanya
mempengaruhi aspek sosial budaya, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk di bidang teknik elektro. Bahasa Indonesia menjadi sarana untuk
mengkomunikasikan konsep teknis, istilah ilmiah, dan pengetahuan profesional secara jelas dan
konsisten (Resa Desmirasari & Yunisa Oktavia, 2022).

Dalam konteks pendidikan tinggi teknik elektro, penguasaan istilah teknis dalam bahasa
Indonesia menjadi aspek penting yang mendukung pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan
penerapan teknologi secara tepat. Fenomena globalisasi dan dominasi literatur berbahasa Inggris
menyebabkan banyak istilah teknik elektro di Indonesia berbentuk serapan tanpa padanan bahasa
Indonesia yang baku. Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi mahasiswa, terutama di tingkat
awal, karena kesulitan memahami istilah asing dapat menurunkan efektivitas pembelajaran.
Sementara itu, dosen dan praktisi cenderung menggunakan istilah internasional sehingga tercipta
kesenjangan komunikasi akademik antara mahasiswa dan pengajar. Kajian linguistik menjadi
relevan untuk menelaah proses pembentukan istilah teknis, memahami asal-usul istilah, dan
menemukan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi ilmiah mahasiswa.

Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan konsisten dalam konteks akademik juga
berperan penting dalam memastikan mahasiswa dapat menafsirkan konsep teknis dengan tepat.
Hilaliyah (2015) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap bahasa Indonesia dan minat
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik. Dengan kata lain, kemampuan
mahasiswa dalam memahami istilah teknis tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep listrik
atau elektronika, tetapi juga oleh kemampuan literasi bahasa ilmiah yang memadai. Kesalahan
penggunaan istilah atau ketidakkonsistenan dalam memilih istilah baku, serapan asing, maupun
istilah sehari-hari dapat menimbulkan interpretasi yang berbedabeda terhadap konsep yang sama,
sehingga pemahaman ilmiah menjadi tidak merata.

Selain pengaruh bahasa asing, fenomena penggunaan bahasa gaul di kalangan mahasiswa
juga memengaruhi konsistensi penggunaan istilah teknis. Hutagalung et al. (2024) menemukan
bahwa mahasiswa yang terbiasa menggunakan bahasa gaul cenderung kurang konsisten dalam
menerapkan bahasa baku, sehingga berdampak pada pemahaman istilah teknis dan kualitas
komunikasi akademik. Penelitian Fadilla (2023) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa gaul dapat menurunkan ketepatan penggunaan bahasa formal, yang
berimplikasi pada kesalahan konseptual dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran inovatif menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kendala tersebut.
Pitaloka dan Arsanti (2022) menekankan pentingnya metode pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan berbasis evaluasi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap istilah
teknis. Implementasi strategi seperti diskusi berbasis istilah, studi kasus, latihan penggunaan istilah
dalam laporan praktikum, serta pemanfaatan glosarium resmi, diharapkan mampu meningkatkan
konsistensi penggunaan istilah dan memperkuat literasi ilmiah mahasiswa. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya menguasai konsep teknis, tetapi juga mampu berkomunikasi akademik
dengan bahasa yang tepat dan baku, sehingga mendukung kualitas pembelajaran yang lebih tinggi.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa Indonesia yang
baku dan konsisten merupakan faktor krusial dalam memahami istilah teknik elektro. Faktor
pendukung lainnya meliputi kualitas buku ajar, glosarium resmi, pengaruh literatur asing, fenomena
bahasa gaul, serta penerapan strategi pembelajaran inovatif. Standarisasi istilah dan peningkatan
literasi ilmiah menjadi langkah strategis untuk memperkuat pemahaman akademik mahasiswa serta
meningkatkan efektivitas komunikasi ilmiah di pendidikan tinggi bidang teknik elektro.

Kajian Pustaka

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam dunia akademik, terutama dalam
pendidikan tinggi, sebagai sarana komunikasi ilmiah yang efektif. Penguasaan bahasa Indonesia
yang baik memungkinkan mahasiswa untuk memahami materi akademik secara mendalam dan
menyampaikan gagasan ilmiah dengan tepat. Resa dan Oktavia (2022) menegaskan pentingnya
bahasa Indonesia dalam perguruan tinggi sebagai instrumen utama peningkatan kompetensi
komunikasi ilmiah mahasiswa. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Hilaliyah (2015), yang
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap bahasa Indonesia dan minat belajar memberikan
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, sehingga penguasaan bahasa menjadi determinan
utama dalam keberhasilan akademik.

Dalam konteks teknik elektro, istilah teknis merupakan bagian dari terminologi ilmiah yang
harus konsisten untuk menjamin efektivitas komunikasi akademik. Mulyaningsih (2010)
menyatakan bahwa buku ajar bahasa Indonesia untuk SMK bidang teknik, termasuk teknik elektro,
masih memerlukan peningkatan kualitas, khususnya dalam penyajian istilah teknis yang akurat dan
baku. Repositori Kemendikdasmen (n.d.) menyediakan glosarium teknik listrik sebagai acuan resmi
untuk standarisasi istilah, sehingga mahasiswa dan praktisi dapat menggunakan istilah secara
seragam dan meminimalkan ambiguitas dalam proses pembelajaran dan praktik profesional.

Perkembangan istilah teknik elektro di Indonesia juga tidak lepas dari pengaruh bahasa
asing, khususnya bahasa Inggris. Wulandari, Rosalina, dan Khairas (2021) menekankan pentingnya
pemahaman makna konseptual dan leksikal dalam istilah teknis, karena ketepatan pemahaman
istilah berperan penting dalam penguasaan konsep akademik. Kekeliruan dalam interpretasi istilah
dapat mengakibatkan kesalahan pemahaman konsep dan menurunkan kualitas pembelajaran.

Fenomena bahasa gaul di kalangan mahasiswa turut memengaruhi penggunaan bahasa baku,
termasuk dalam penyampaian istilah teknis. Hutagalung et al. (2024) menemukan bahwa mahasiswa
yang sering menggunakan bahasa gaul cenderung kurang konsisten dalam penggunaan bahasa baku,
sehingga memengaruhi pemahaman ilmiah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fadilla (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul dapat menurunkan ketepatan berbahasa, yang
berdampak negatif pada pemahaman istilah teknis dan komunikasi akademik. Oleh karena itu,
literasi bahasa ilmiah perlu diperkuat untuk memastikan mahasiswa mampu membedakan bahasa
baku, serapan, dan bahasa gaul dalam konteks akademik.

Inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga menjadi strategi penting untuk
meningkatkan pemahaman istilah teknis. Pitaloka dan Arsanti (2022) menekankan perlunya metode
evaluasi yang inovatif, interaktif, dan kontekstual agar mahasiswa mampu memahami istilah teknis
secara lebih efektif. Strategi ini mendukung upaya standarisasi istilah di lingkungan akademik dan
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memastikan mahasiswa mampu menggunakan istilah baku secara konsisten, yang berdampak pada
peningkatan kualitas komunikasi ilmiah dalam bidang teknik elektro.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa
Indonesia yang baku dan konsisten merupakan faktor utama dalam memahami istilah teknik elektro.
Faktor-faktor pendukung antara lain kualitas buku ajar, glosarium resmi, pengaruh bahasa asing,
fenomena bahasa gaul, serta inovasi dalam pembelajaran. Standarisasi istilah dan literasi bahasa
ilmiah menjadi strategi krusial untuk meningkatkan pemahaman akademik mahasiswa serta
efektivitas komunikasi ilmiah dalam konteks pendidikan tinggi bidang teknik elektro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis
linguistik deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus
pada analisis istilah teknik elektro dalam bahasa Indonesia serta padanannya dari bahasa Inggris.

Langkah-langkah penelitian dilakukan melalui beberapa tahap:

1. Identifikasi istilah, yaitu mengumpulkan kosakata teknik elektro dari berbagai sumber seperti
buku ajar, jurnal ilmiah, prosiding seminar, dan glosarium resmi.

2. Klasifikasi istilah, dengan mengelompokkan istilah berdasarkan jenisnya (baku, serapan, atau
istilah campuran).

3. Analisis linguistik, yaitu membandingkan padanan istilah dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia untuk melihat kesesuaian makna, bentuk, dan konsistensinya.

4. Interpretasi hasil, yaitu mengkaji pengaruh penggunaan istilah terhadap pemahaman ilmiah
mahasiswa dan efektivitas komunikasi akademik di bidang teknik elektro.

Sumber data penelitian ini terdiri dari:

Buku ajar: Dasar Teknik Elektro (Suryanto, 2020), Elektronika Dasar (Nugraha, 2019),
Instalasi Listrik Dasar (Wijaya, 2021), Sistem Tenaga Listrik (Hidayat, 2022), dan Pengantar
Teknik Listrik dan Elektronika (Rahman, 2023).

Jurnal ilmiah dan prosiding: Jurnal Teknik Energi dan Elektro (2023), Jurnal Inovasi
Pendidikan Teknik (2022), dan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasi (2024).

Glosarium resmi: Glosarium Teknik Listrik (Kemendikdasmen, n.d.) yang menjadi acuan
penentuan istilah baku.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, dengan cara membandingkan hasil
analisis antar dokumen, serta mengaitkannya dengan teori linguistik dan pendidikan teknik yang
relevan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap buku ajar bidang teknik elektro, jurnal ilmiah, prosiding
seminar pendidikan, serta glosarium resmi Kemendikdasmen, ditemukan bahwa perkembangan
istilah teknik elektro dalam bahasa Indonesia menunjukkan dinamika yang signifikan. Data
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penelitian ini bersumber dari lima buku ajar, tiga jurnal ilmiah nasional, satu prosiding seminar,
serta glosarium resmi pemerintah.

Sumber buku ajar yang digunakan antara lain: Dasar Teknik Elektro (Suryanto, 2020),
Elektronika Dasar (Nugraha, 2019), Instalasi Listrik Dasar (Wijaya, 2021), Sistem Tenaga Listrik
(Hidayat, 2022), dan Pengantar Teknik Listrik dan Elektronika (Rahman, 2023).
Sumber jurnal dan prosiding antara lain: Jurnal Teknik Energi dan Elektro (2023), Jurnal Inovasi
Pendidikan Teknik (2022), dan prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasi (2024).
Sedangkan acuan resmi istilah teknis diambil dari Glosarium Teknik Listrik yang diterbitkan oleh
Kemendikdasmen (n.d.).

Analisis Istilah Teknik Elektro dalam Buku Ajar dan Glosarium

Analisis menunjukkan bahwa istilah teknik elektro dalam bahasa Indonesia umumnya
memiliki padanan linguistik yang sudah baku. Namun, penggunaannya belum konsisten antara buku
ajar, jurnal ilmiah, dan praktik akademik mahasiswa. Misalnya, istilah capacitor diterjemahkan
sebagai kapasitor, tetapi masih sering ditemukan bentuk lama “kondensator”. Begitu juga istilah
relay yang terkadang masih ditulis “ralay” dalam buku ajar lama.

Temuan ini sejalan dengan hasil Mulyaningsih (2010) yang menegaskan bahwa penyusunan
buku ajar kejuruan masih memiliki perbedaan dalam penerapan istilah teknis. Sementara itu,
glosarium Kemendikdasmen sudah menyediakan padanan baku, namun belum sepenuhnya diikuti
dalam praktik pembelajaran.

Tabel 1.1. Istilah Teknik Elektro dan Istilah Linguistik dalam Bahasa Indonesia

Istilah Teknik Elektro Linguistik Bahasa Keterangan / Catatan
Indonesia Penggunaan

Voltage Tegangan Perbedaan potensial listrik
antara dua titik dalam
rangkaian.

Current Arus Aliran muatan listrik melalui
konduktor.

Resistance Hambatan Kemampuan suatu benda
menahan aliran listrik.

Transformer Trafo / Transformator Alat untuk menaikkan atau
menurunkan tegangan listrik.
Circuit Rangkaian / Sirkuit Jalur tertutup tempat arus
listrik mengalir.

Capacitor Kapasitor / Kondensator Komponen yang menyimpan
energi listrik dalam medan
listrik.

Inductor Induktor / Kumparan Komponen yang menyimpan
energi dalam medan magnet
saat arus mengalir.

Switch Saklar Alat untuk memutus atau
menghubungkan arus listrik.

8913



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars
https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 2 No: 5, Oktober — November 2025
E-ISSN : 3046-4560

Short Circuit

Hubungan Singkat

Kondisi arus mengalir
langsung tanpa hambatan,
berpotensi merusak.

Ground

Tanah / Pentanahan

Titik referensi potensial nol
dalam rangkaian listrik.

Alternating Current (AC)

Arus Bolak-Balik

Arus listrik yang arah dan
besarnya berubah secara
periodik.

Direct Current (DC)

Arus Searah

Arus listrik yang mengalir
hanya dalam satu arah.

Power

Daya

Laju energi listrik yang
digunakan atau dihasilkan per
satuan waktu.

Energy

Energi

Jumlah kerja yang dilakukan
oleh arus listrik.

Fuse

Sekring

Alat pengaman yang
memutus arus listrik saat
terjadi kelebihan beban.

Relay

Ralay / Pengatur

Saklar elektromagnetik yang
mengendalikan  rangkaian
listrik.

Motor

Motor Listrik

Alat untuk mengubah energi
listrik menjadi energi
mekanik.

Generator

Generator / Mesin Penghasil

Listrik

Alat untuk mengubah energi
mekanik menjadi energi
listrik.

Overload

Beban Lebih

Kondisi di mana arus listrik
melebihi kapasitas rangkaian.

Diode

Dioda

Komponen yang mengalirkan
arus listrik hanya satu arah.

Rectifier

Penyearah

Komponen yang mengubah

arus bolak-balik menjadi arus
searah.

Circuit Breaker

Pemutus Sirkuit

Alat  pengaman  yang
memutus arus listrik ketika
terjadi gangguan.

Conductor

Konduktor

Material yang menghantarkan
arus listrik dengan baik.

Insulator

Isolator

Material yang tidak
menghantarkan arus listrik.
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Alternator Alternator / Penghasil Arus | Mesin penghasil listrik AC
Bolak-Balik dari energi mekanik.

Wattmeter Wattmeter Alat untuk mengukur daya
listrik.

Voltmeter Voltmeter Alat untuk mengukur tegangan
listrik.

Ammeter Amperemeter / Ampermeter | Alat untuk mengukur arus
listrik.

Ohmmeter Ohmmeter Alat untuk mengukur

hambatan listrik.

Circuit Diagram

Diagram Rangkaian

Representasi grafis dari
rangkaian listrik.

Electrical Load Beban Listrik Perangkat atau sistem yang
menggunakan energi listrik.

Power Supply Catu Daya Sumber energi listrik untuk
perangkat.

Insulation Isolasi Pelindung untuk mencegah
arus bocor atau tersentuh
langsung.

Electromagnet Elektromagnet Magnet yang dibuat dengan
aliran arus listrik melalui
kawat.

Magnetic Field Medan Magnet Ruang di sekitar magnet atau

kawat berarus yang
menghasilkan gaya magnet.

Capacitive Reactance

Reaktansi Kapasitif

Hambatan yang timbul akibat
kapasitor terhadap arus

bolakbalik.

Inductive Reactance Reaktansi Induktif Hambatan yang timbul akibat
induktor terhadap arus
bolakbalik.

Impedance Impedansi Hambatan total terhadap arus

bolak-balik, kombinasi
resistansi dan reaktansi.

Transformer Ratio

Rasio Transformator

Perbandingan tegangan antara
kumparan primer dan
sekunder pada trafo.

Load Shedding

Pemadaman Bergilir

Pengaturan beban listrik untuk
mencegah kelebihan beban
pada jaringan.
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Short Circuit Current Arus Hubungan Singkat Besarnya arus yang mengalir
ketika  terjadi  hubungan
singkat.

Step-Up Transformer Trafo Peningkat Tegangan | Trafo yang menaikkan
tegangan dari primer ke
sekunder.

Step-Down Transformer Trafo Penurun Tegangan Trafo yang menurunkan
tegangan dari primer ke
sekunder.

Power Factor Faktor Daya Perbandingan daya nyata
dengan daya semu dalam
rangkaian AC.

Harmonic Harmonik Komponen gelombang listrik
yang merupakan kelipatan
frekuensi dasar.

Three-Phase System Sistem Tiga Fasa Sistem distribusi listrik
dengan tiga arus AC yang
berbeda fase.

Single-Phase System Sistem Satu Fasa Sistem distribusi listrik

dengan satu arus AC.

Circuit Protection Proteksi Rangkaian Sistem pengaman untuk
mencegah kerusakan pada
rangkaian listrik.

Surge Lonjakan Tegangan Peningkatan tegangan
sementara yang dapat merusak
peralatan listrik.

Pembahasan Hasil Analisis

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas istilah teknik elektro memiliki
padanan resmi dalam bahasa Indonesia. Namun, pada tataran implementasi akademik, ditemukan
variasi penggunaan istilah terutama pada buku ajar dan jurnal. Sekitar 25% istilah masih ditulis
dalam bentuk serapan langsung dari bahasa Inggris tanpa penyesuaian padanan bahasa Indonesia.

Misalnya, istilah power factor sering tetap ditulis dalam bentuk aslinya, sedangkan istilah
load shedding kadang tidak diterjemahkan menjadi “pemadaman bergilir’. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun pedoman kebahasaan sudah tersedia, penerapannya belum
sepenuhnya konsisten.

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap pemahaman ilmiah mahasiswa, terutama dalam
menafsirkan istilah pada laporan praktikum dan ujian tertulis. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menggunakan istilah campuran (baku dan serapan) cenderung mengalami
kesalahan konseptual saat menjelaskan fungsi komponen listrik.
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Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih sistematis, seperti:
1. Diskusi berbasis istilah pada laporan praktikum,
2. Penggunaan glosarium Kemendikdasmen sebagai rujukan wajib, dan
3. Penilaian berbasis konsistensi penggunaan istilah baku.

Dengan pendekatan tersebut, pemahaman istilah teknik elektro dapat meningkat dan
komunikasi akademik menjadi lebih efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa istilah teknik elektro dalam bahasa Indonesia mengalami
perkembangan yang signifikan. Sebagian besar istilah telah memiliki padanan resmi, seperti
tegangan, arus, kapasitor, dan trafo, namun penerapannya dalam buku ajar, jurnal, maupun praktik
akademik masih belum konsisten. Variasi ini termasuk penggunaan istilah serapan dari bahasa
Inggris maupun istilah sehari-hari, yang dapat memengaruhi pemahaman ilmiah mahasiswa dan
ketepatan komunikasi akademik.

Ketidakkonsistenan penggunaan istilah terutama disebabkan oleh pengaruh bahasa asing
dan kebiasaan bahasa gaul di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang sering menggunakan istilah
campuran cenderung mengalami kesalahan konseptual saat menjelaskan fungsi komponen listrik
atau menyusun laporan praktikum. Hal ini menegaskan pentingnya penguasaan istilah baku dan
konsistensi dalam komunikasi akademik untuk mendukung pemahaman konsep teknik elektro.

Strategi pembelajaran yang sistematis terbukti efektif dalam meningkatkan konsistensi
penggunaan istilah. Diskusi berbasis istilah, pemanfaatan glosarium resmi Kemendikdasmen, serta
penilaian berbasis konsistensi istilah baku dapat memperkuat literasi ilmiah mahasiswa. Dengan
demikian, standarisasi istilah dan penguatan kemampuan bahasa Indonesia menjadi langkah penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, akurasi pemahaman, dan efektivitas komunikasi
akademik di bidang teknik elektro.
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